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TOKOH BADHOG BASU 
REPRESENTASI KERAGAMAN 
SUMBER DAYA ALAM HAYATI LAUT 
MASYARAKAT PESISIR REMBANG 


Oleh : 
Faizin 
Andi Wicaksono 
Dewi Nurnani 


A. PENDAHULUAN 


Lakon Badhog Basu merupakan salah satu lakon khas 
wayang kulit gaya pesisir Laseman. Penelitian awal yang 
dilakukan menunjukkan, bahwa lakon Badhog Basu 
merupakan lakon yang istimewa. Keberadaannya tidak 
dijumpai dalam lakon-lakon wayang kulit purwa gaya lainya. 
Penamaan judul lakon Badhog Basu sediri merujuk pada satu 
tokoh bernama Raden Badhog Basu yang hanya tampil dalam 
rangkaian peristiwa lakon Badhog Basu. Lakon Badhog Basu 
juga menjadi bagian dari kepercayaan masyarakat pesisir 
Rembang karena adanya kepercayaan angsar atau tuah 
keberkahan dari lakon tersebut bagi masyarakat pesisir 
Rembang. Oleh karena itu, lakon Badhog Basu dapat 
dipandang sebagai manifestasi jagad mitis masyarakat 
Rembang (periksa Wahyudi, 2012:25-26). Pandangan 
tersebut dipertegas dengan fenomena lakon Badhog Basu yang 
biasanya hanya dipentaskan setahun sekali pada saat acara 
sedekah laut. 

Kartono dalam wawancara yang dilakukan pada 
tanggal 14 Maret 2021 menjelaskan, bahwa pementasan 
lakon Badhog Basu dalam acara sedekah laut dipercaya 
memberi berkah bagi masyarakat pesisir utara khususnya 
daerah pesisir Kabupaten Rembang. Kepercayaan tersebut 
sejalan dengan pemahaman orang Jawa terhadap 
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pementasan lakon wayang kulit yang dipandang memiliki 
angsar atau tuah (Wicaksono, 2021:6). Sayangnya, Lakon 
Badhog Basu jarang sekali dipentaskan pada saat ini, bahkan 
dapat dikatakan sudah tidak pernah dipentaskan lagi. 
Kartono memberikan keterangan, bahwa lakon-lakon 
Mahabarata dan Ramayana telah menggantikan lakon 
Badhog Basu dalam pertunjukan wayang kulit sedekah laut. 
Salah satu lakon yang menggantikan lakon Badhog Basu ialah 
lakon Rama Tambak. Fenomena tersebut menunjukkan 
keberadaan lakon Badhog Basu beserta pertunjukannya 
sudah sangat langka. 

Keunikan lakon Badhog Basu ditunjukkan dengan 
banyaknya peristiwa lakon yang menampilkan perubahan 
wujud dari tokoh-tokoh epik menjadi binatang atau benda. 
Peristiwa perubahan wujud terjadi pada para tokoh dari dua 
negara yang saling beroposisi dalam lakon. Dua negara yang 
dimaksud adalah Negara Sendhang Gayam dan Negara 
Medhangkamulan. Tokoh-tokoh Negara Sendhang Gayam 
yaitu Prabu Rajamuka, Raden Badhog Basu dan Patih Kala 
Gumarang. Ketiganya berubah dari wujud manusia atau 
raksasa, menjadi binatang dan benda karena kalah bertempur 
melawan Raden Sadana dari Negara Medhangkamulan. 

Raden Badhog Basu berubah menjadi dua jenis 
binatang setelah terkena panah Raden Sadana. Kepala Raden 
Badhog Basu terpental jatuh ke laut dan berubah menjadi 
ikan-ikan laut, sedangkan tubuhnya berubah menjadi 
binatang-binatang kecil yang mengganggu dan merusak 
tanaman para petani. Prabu Rajamuka yang merupakan 
ayah Raden Badhog Basu juga berubah menjadi benda 
istimewa ketika terpanah Raden Sadana, yaitu berubah 
menjadi kitab primbon yang disebut dengan Serat Wedha 
Rajamuka. Peristiwa perubahan wujud manusia menjadi 
binatang terjadi pada Patih Kala Gumarang karena kalah 
berperang dengan Raden Sadana. Patih Kala Gumarang 
berubah menjadi seekor sapi yang kemudian diberi nama 
Sapi Gumarang. 

Tokoh-tokoh yang berasal dari Negara 
Medhangkamulan juga mengalami peristiwa perubahan 
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wujud menjadi benda. Dewi Srilohwati berubah menjadi 
padi, Raden Sadana berubah menjadi kelapa, Emban Nyai 
Gemblak menjadi jagung, sedangkang Emban Nyai Kuncung 
berubah menjadi singkong. Keempat tokoh tersebut berubah 
menjadi benda berupa bahan pangan ketika mereka masuk 
ke dalam sebuah lumbung yang bernama Lumbung Rara 
Dhenok. 

Peristiwa perubahan wujud tokoh menjadi binatang 
dan benda dalam lakon Badhog Basu sangatlah unik dan 
berbeda jika dibandingkan dengan lakon-lakon malihan pada 
umumnya. Lakon malihan merupakan salah satu ragam lakon 
wayang yang menampilkan peristiwa perubahan suatu tokoh 
menjadi sesuatu yang lain, tetapi perubahan tersebut tidak 
bersifat permanen. Mereka yang berubah wujud menjadi 
wujud lain pasti akan kembali ke wujud aslinya atau lazim 
disebut dengan istilah badhar sejatining wujud. Titin Masturoh 
menjelaskan bahwa lakon malihan adalah lakon yang 
menceritakan perjalanan tokoh untuk meraih sesuatu dengan 
cara berubah wujud (rupa), walaupun akhirnya ketahuan 
wujud aslinya (2019:29). 

Sebagai contoh lakon Kilat Buwana, Bathara Guru 
bermaksud mengurungkan perang Bratayudha yang 
kemudian berubah menjadi Begawan Kilat Buwana. Akan 
tetapi, Begawan Kilat buwana ketahuan dan kembali ke 
wujud aslinya menjadi Bathara Guru (periksa Sudarko, 
2005:216). Peristiwa malihan yang serupa juga dijumpai 
dalam lakon Tunggul Wulung. Pada akhir lakon Tunggul 
Wulung, disebutkan bahwa tokoh Tunggul Wulung berubah 
wujud aslinya yaitu Ki Lurah Semar setelah berhasil 
menggagalkan rencana jahat Bathari Durga (periksa 
Sukatno, 1991:100-101). 

Lakon Berjongganom yang merupakan lakon tradisi 
Kedu Wonosaban juga menunjukkan peristiwa serupa. 
Hampir semua tokoh dalam pihak Pandhawa berubah wujud 
menjadi tokoh lain ataupun binatang. Seekor kera berwarna 
hijau tanpa ekor yang melindungi Dewi Sembadra 
merupakan malihan dari Raden Gathutkaca (Suprastya dan 
Anwar, 2021:11). Seekor harimau berkepala raksasa bernama 
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Puthut Singaprenjana merupakan malihan Raden Antareja, 
sedangkan Raden Gathutkaca dan Raden Janaka palsu 
merupakan malihan dari Raden Nakula dan Sadewa. Ke 
semua tokoh yang merupakan tokoh-tokoh malihan tersebut 
kembali pada wujud asli mereka di akhir lakon. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami 
bahwa peristiwa malihan atau perubahan wujud dari seorang 
tokoh menjadi bentuk lain dalam lakon malihan merupakan 
suatu bentuk penyamaran tokoh. Penyamaran yang 
dilakukannya kemudian dapat diketahui oleh pihak lawan 
sehingga penyamaran yang dilakukan terbongkar. Akhirnya, 
tokoh yang menyamar kembali pada wujud atau pribadi 
yang asli. Dalam tradisi pedalangan, pelukisan peristiwa 
terbongkarnya penyamaran tokoh lazim diungkapkan 
dengan istilah badhar sejatining wujud. Akan tetapi, ketika 
memahami antara fenomena dalam lakon malihan dengan 
peristiwa perubahan wujud dalam lakon Badhog Basu, 
peristiwa perubahan wujud dalam lakon Badhog Basu 
memiliki kekhususan tersendiri. 

Berdasarkan penelitian awal yang telah dilakukan 
(2023), teks lakon Badhog Basu tidak menunjukkan adanya 
informasi dan keterangan tentang penyamaran tokoh melalui 
fenomena badhar sejatining wujud dari tokoh-tokoh yang 
berubah wujud menjadi binatang dan benda. Peneliti 
berasumsi, bahwa peristiwa perubahan wujud dalam lakon 
Badhog Basu merupakan peristiwa asal muasal terjadinya 
binatang dan benda yang muncul dalam lakon. Tidak 
dijumpai keterangan yang menunjukkan bahwa tokoh 
Badhog Basu berasal dari ikan, yang kemudian kembali 
menjadi ikan setelah terkena panah Raden Sadana. Demikian 
pula dengan tokoh-tokoh lain yang mengalami perubahan 
wujud dari manusia menjadi binatang ataupun benda. Oleh 
karena itu, peristiwa perubahan wujud dalam lakon Badhog 
Basu sangat berbeda dengan fenomena dalam lakon malihan 
pada umumnya, bahkan dapat dikatakan bersifat 
kontradiktif. Sifat kontradiktif yang ada menjadikan 
fenomena beralih rupa dari tokoh-tokoh dalam lakon Badhog 
Basu menarik dan unik untuk dikaji. 
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Hasil penelitian awal yang sudah dilakukan (2023) 
melalui telaah hermeneutik, ditarik kesimpulan bahwa lakon 
Badhog Basu merupakan simbol dualisme budaya masyarakat 
Rembang yang terdiri dari budaya masyarakat maritim dan 
agraris. Dalam pandangan masyarakat pesisir Rembang, 
rangkaian peristiwa dalam relasi antara Raden Badhog Basu 
dengan Dewi Srilohwati dipahami oleh mereka dalam 
ungkapan “sega sak lawuhe”. Sega atau nasi merupakan hasil 
pangan bumi dalam tradisi kebudayaan masyarakat petani 
sedangkan lawuh berupa ikan merupakan hasil pangan laut 
dalam kebudayaan masyarakat maritim. 

Keberadaan nasi dan ikan yang bersanding dalam satu 
piring merepresentasikan keharmonisan dalam hubungan 
antara corak kebudayaan laut dengan kebudayaan 
masyarakat petani di Rembang. Keduanya bersanding dan 
saling melengkapi dalam satu corak kebudayaan yang 
mewarnai tata kehidupan masyarakatnya. Akan tetapi, hasil 
interpretasi relasi antara simbol tokoh Badhog Basu dengan 
Dewi Sri Lohwati tidak kesemuanya disampaikan di sini. 
Pada kesempatan ini, hanya akan disampaikan pemaknaan 
atas simbol tokoh Badhog Basu beserta peristiwa yang 
menyertainya. Analisa yang dilakukan dengan berpijak pada 
analisa hermeneutika (periksa Faizin, 2023 dan bandingkan 
Wicaksono, 2021). Oleh karena itu, jawaban atas pertanyaan 
Apa makna peristiwa Badhog Basu berubah menjadi ikan yang 
akan disampaikan dalam tulisan ini. 


B. PEMBAHASAN 


1. Ringkasan Cerita Lakon Badhog Basu 


Pada kesempatan ini gambaran cerita lakon Badhog 
Basu perlu disampaikan terlebih dahulu. Sumber data lakon 
Badhog Basu dalam kajian ini ialah pertunjukan lakon Badhog 
Basu yang digelar dalam rangkaian acara perayaan Hari 
Wayang Dunia. Pada rangkaian acara tersebut, lakon Badhog 
Basu digelar oleh dalang Sigit Ariyanto yang berasal dari 
Rembang dengan pakeliran gaya pesisir Laseman. Lakon 
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Badhog Basu tersajikan dalam tiga bagian pathet sebagaimana 
struktur lakon maupun struktur pertunjukan wayang tradisi, 
meliputi pathet nem, sanga dan manyura. Rangkaian peristiwa 
dalam lakon Badhog Basu sajian Sigid Aryanto secara ringkas 
diuraikan sebagai berikut. 

Persidangan agung berlangsung di sitinggil Negara 
Sendhang Gayam. Prabu Rajamuka memimpin jalannya 
persidangan dengan dihadiri oleh Raden Badhog Basu, Patih 
Kalagumarang beserta petinggi kerajaan lainnya. Prabu 
Rajamuka meminta Raden Badhog Basu sebagai putra 
mahkota untuk menggantikannya menjadi raja. Sang Prabu 
merasa sudah tua dan harus segera digantikan karena sudah 
tidak mampu menolong rakyatnya yang sedang terkena 
bencana. Akan tetapi, Raden Badhog Basu menolak 
permintaan Prabu Rajamuka, ayahnya. Dia merasa 
kemampuan dan pengalaman memimpin negara masih 
belum cukup. 

Prabu Rajamuka sedikit kecewa, tetapi niat 
mentaubatkan putranya menjadi raja harus terwujud. Oleh 
karena itu, sang raja bercerita bahwa dia telah mendapat 
petunjuk dewa melalui mimpi. Dewa memberi petunjuk, 
bahwa Negara Sendhang Gayam akan tentram dan jauh 
dari mara bahaya, jika Raden Badhog Basu berhasil mboyong 
putri Negara Medhangkamulan yang bernama Dewi 
Srilohwati. Raden Badhog Basu harus menjadikan Dewi Sri 
Lohwati sebagai permaisurinya. Mendengar penjelasan 
mimpi ayahnya tersebut, Raden Badhog Basu bersedia 
menikah dengan Dewi Lohwati demi kemakmuran 
negaranya. Prabu Rajamuka sangat senang kemudian 
memerintahkan Patih Kalagumarang menemani Raden 
Badhog Basu pergi ke Negara Medhangkamulan. Dengan 
demikian, berangkatlah Raden Badhog Basu melamar Dewi 
Sri Lohwati ke Negara Medhangkamulan. 

Peristiwa berganti di Negara Medhangkamulan. Prabu 
Sri Mahapunggung memanggil kedua putranya yaitu Dewi 
Sri Lohwati dan Raden Sadana. Prabu Sri Mahapunggung 
bercerita tentang peristiwa kelahiran Raden Sadana dan 
Dewi Srilohwati yang terlahir kembar dhampit. Selain itu, 
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Prabu Sri Mahapunggung juga bercerita tentang adanya 
seorang pangeran yang ingin melamar Dewi Srilohwati 
bernama Raden Badhog Basu. Dewi Srilohwati terkejut 
mendengarnya, kemudian dia menyatakan bahwa dirinya 
tidak mau menikah dengan Raden Badhog Basu. Dewi Sri 
Lohwati yang enggan untuk dipaksa menikah kemudian 
pergi meninggalkan ayahnya. Melihat kakaknya pergi begitu 
saja, Raden Sadana memohon kepada Prabu Rajamuka agar 
mengizinkannya pergi menyusul kakaknya. Raden Sadana 
akan membujuk Dewi Sri Lohwati agar bersedia menerima 
lamaran tersebut. Prabu Sri Mahapunggung mengizinkan, 
sehingga Raden Sadana bergegas menyusul kakaknya. 

Singkat cerita, Raden Sadana berhasil mengejar Dewi 
Srilohwati kemudian berteriak memanggil kakaknya. Dewi 
Sri Lohwati mendengar teriakan Raden Sadana, lalu 
menghentikan perjalanannya. Setelah keduanya berjumpa, 
Raden Sadana segera membujuk Dewi Sri Lohwati supaya 
kembali ke istana. Raden Sadana juga membujuk kakaknya 
supaya mau menikah dengan Raden Badhog Basu. Akan 
tetapi, Dewi Sri Lohwati menolak bujukan itu. Dewi 
Srilohwati menjelaskan, bahwa dia tidak ingin meninggalkan 
adiknya hanya karena Raden Badhog Basu. Sebenarnya, 
Dewi Srilohwati hanya sayang dan cinta kepada Raden 
Sadana, adiknya. Mendengar penjelasan kakaknya, Raden 
Sadana memutuskan untuk menemani dan menjaga Dewi 
Sri Lohwati kemanapun perginya. 


Adegan Raden Sadana dan Dewi Srilohwati 
(Screenshot: Faizin, 2023) 
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Suatu waktu Dewi Sri Lohwati dan Raden Sadana 
bertemu Raden Badhog Basu dan Patih Kalagumarang. 
Raden Badhog Basu meminta Dewi Sri Lohwati berkenan 
diboyong dan dijadikan permaisuri, tetapi Dewi Sri Lohwati 
menolak. Mendengar penolakan Dewi Sri Lohwati, Raden 
Badhog Basu memaksa agar Dewi Srilohwati bersedia 
menikah dengannya. Tanpa ragu-ragu Raden Badhog Basu 
memerintahkan Patih Kala Gumarang untuk menangkap 
Dewi Sri Lohwati. Raden Sadana segera melindungi Dewi 
Sri Lohwati, maka terjadilah peperangan antara Raden 
Sadana dengan Patih Kala Gumarang. Sayangnya, Raden 
Sadana kalah. Serangan Patih Kala Gumarang membuat 
tubuh Raden Sadana terpental jauh. 

Kyai Lurah Semar melihat tubuh Raden Sadana 
melesat ke arahnya, kemudian dia segera menangkap tubuh 
Raden Sadana. Kyai Lurah Semar merangkul Raden Sadana 
yang selamat dari serangan Patih Kala Gumarang. Raden 
Sadana meminta pencerahan kepada Kyai Lurah Semar. 
Kyai Lurah Semar memberi petunjuk supaya Raden Sadana 
memberikan mantra aji dan olesan kunir pada panah yang 
dimilikinya. Setelah itu, Kyai Lurah Semar memberi sebuah 
bathok bolu yang dipasangkan pada anak panah milik Raden 
Sadana. Anak panah tersebut menjadi pusaka bagi Raden 
Sadana untuk mengalahkan musuhnya. Tanpa ragu Raden 
Sadana memohon restu Kyai Semar kemudian mengarahkan 
anak panahnya kepada Patih Kalagumarang. 

Panah Raden Sadana melesat kemudian mengenai 
Patih Kalagumarang. Tiba-tiba Patih Kalagumarang berubah 
wujud menjadi sapi setelah terkena panah Raden Sadana. 
Patih Kalagumarang segera meminta ampun kepada Raden 
Sadana. Raden Sadana mengampuni Patih Kalagumarang 
kemudian mengganti nama Patih Kalagumarang menjadi 
Sapi Gumarang. Raden Sadana juga memberi pesan agar 
Sapi Gumarang senantiasa membantu para petani dengan 
tulus hati. Sapi Gumarang pun meminta syarat kepada 
Raden Sadana berupa kalung ketupat dan lepet yang harus 
diberikan kepadanya setiap hari Jumat Pahing. Selain itu, 
dia meminta agar para petani tidak mengistirahatkanya di 
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pojokan sawah setelah Sapi Gumarang selesai membantu 
membajak sawah. Apabila permintaan tersebut tidak 
dipenuhi, kesengsaraan bagi para petani akan terjadi. Raden 
Sadana melepaskan Sapi Gumarang, kemudian dia 
menyusul Dewi Sri Lohwati. 


Adegan Raden Sadana dan Raden Badhog Basu 
(Screenshot: Faizin, 2023) 


Raden Sadana berhasil menyusul Dewi Srilohwati 
yang dikejar-kejar oleh Raden Badhog Basu. Raden Sadana 
segera menghentikan pengejaran yang dilakukan Raden 
Badhog Basu kepada kakaknya, sehingga perang tandhing 
terjadi di antara keduanya. Raden Sadana kalah melawan 
Raden Badhog Basu, kemudian dia mengeluarkan pusaka 
panah yang diberi bathok bolu. Panah tersebut dibidikkan 
tepat ke arah Raden Badhog Basu. Raden Badhog Basu tidak 
gentar, sehingga dia tidak menghindari serangan panah 
pusaka yang tertuju padanya. Akhirnya, panah pusaka 
memutus leher Raden Badhog Basu. Peristiwa ajaib kembali 
terjadi. Seketika kepala Raden Badhog Basu berubah 
menjadi ikan laut yang berhamburan, sedangkan tubuhnya 
berubah menjadi serangga yang menjadi musuh petani. 

Prabu Rajamuka mengetahui putranya gugur di 
tangan Raden Sadana, kemudian dia menghadapi Raden 
Sadana untuk bela pati. Akan tetapi, nasibnya sama seperti 
putranya. Prabu Rajamuka terkena panah pusaka milik 
Raden Sadana. Seketika dia berubah wujud menjadi sebuah 
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buku yang bernama Serat Wedha Rajamuka. Buku tersebut 
berisi hitungan para petani untuk bercocok tanam dan para 
nelayan untuk melaut mencari ikan. Selain itu, buku Serat 
Wedha Rajamuka berisi perhitungan hari, pasaran, dan sasi. 
Raden Sadana dan Dewi Sri Lohwati tertegun dengan 
kejadian yang mereka alami. Oleh karena itu, Kyai Lurah 
Semar menjelaskan hikmah dari semua peristiwa yang 
terjadi. Ki Lurah Semar juga memohon kepada Dewi Sri 
Lohwati untuk pulang ke Negara Medhangkamulan. Mereka 
pun pulang ke Negara Medhangkamulan bersama-sama. 

Setibanya di Negara Medhangkamulan, Prabu Sri 
Mahapunggung berterimakasih kepada Ki Lurah Semar yang 
telah membawa kedua putranya pulang. Ki Lurah Semar 
menyampaikan permohonan Dewi Sri Lohwati dan Raden 
Sadana kepada ayah mereka. Keduanya meminta Prabu 
Rajamuka membuat sebuah lumbung yang bernama 
Lumbung Rara Dhenok untuk mereka. Apabila permintaan 
tersebut tidak dipenuhi, kedua putranya tidak mau hidup 
dan tinggal di Negara Medhangkamulan. Prabu Sri 
Mahapunggung tidak keberatan kemudian mengabulkan 
permintaan kedua anaknya. Setelah lumbung selesai dibuat, 
Dewi Sri Lohwati dan Raden Sadana dipanggil untuk 
melihatnya. 


Raden Sadana dan Dewi Srilohwati di depan Lumbung Rara 
Dhenok 
(Screenshot: Faizin, 2023) 
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Dewi Sri Lohwati dan Raden Sadana sangat senang 
ketika melihat Lumbung Rara Dhenok telah selesai dibuat 
oleh ayahnya. Tanpa berfikir panjang, keduanya segera 
masuk ke dalam lumbung. Peristiwa ajaib kembali terjadi. 
Dewi Sri Lohwati berubah wujud menjadi padi, sedangkan 
Raden Sadana berubah wujud menjadi kelapa. Dua orang 
emban setia bernama Gemblak dan Kuncung menyusul 
majikan mereka masuk ke dalam lumbung. Sama seperti Dewi 
Sri Lohwati dan Rade Sadana, kedua emban berubah wujud 
menjadi singkong dan jagung. Setelah peristiwa itu terjadi, 
Prabu Sri Mahapunggung datang bersama Ki Lurah Semar. 
Sang Prabu menyesali kejadian tersebut karena kenyataannya 
dia justru kehilangan dua anaknya. Ki Lurah Semar memberi 
petuah, bahwa kejadian ajaib tersebut akan membuat Negara 
Medhangkamulan menjadi makmur gemah ripah loh jinawi. 
Petuah yang disampaikan Ki Lurah Semar mengakhiri 
seluruh rangkaian peristiwa dalam lakon Badhog Basu. 


2. Kematian Badhog Basu Simbol Sumber Pangan Dalam 
Kekayaan Hayati Laut Masyarakat Rembang 


Ringkasan cerita di atas dapat dipahami poin —poin 
penting yang saling berhubungan yaitu permasalahan 
ekonomi terkait dengan pangan dan kematian Raden Badhog 
Basu yang berubah menjadi ikan. Untuk menafsirkannya 
maka didudukkan beberapa simbol yang ditelaah, yaitu: 
terminologi Sendhang Gayam, Welad Kunir, Bathok bolu, nama 
Badhog Basu yang dikontekskan dengan teks lakon. Simbol- 
simbol tersebut didudukan sebagai simbol peristilahan yakni 
asma kinarya japa, yaitu bahwa sebuah nama atau istilah 
memiliki makna yang dapat dilacak melalui etimologi dan 
terminologi. Dalam jagad wayang sebuah nama memiliki 
relasi makna dengan kapasitas tokoh. Oleh karena itu, 
pemaknaan simbol dengan asma kinarya japa sebagai 
terminologi Jawa tidak dapat ditinggalkan (Wahyudi, 
2012:33). 

Untuk memperoleh keutuhan makna, interpretasi yag 
dilakukan perlu mengkorelasikan makna symbol dengan 
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kompleksitas lakon beserta pandangan masyarakat 
Rembang. Gustami menjelaskan, bahwa seni mengandung 
muatan kristalisasi pandangan, pola pikir dan sikap hidup, 
serta nilai-nilai moral spiritual berikut fungsi-fungsi sosial- 
kulturalnya (2007:7). Oleh karena itu, pelacakan makna yang 
berpijak aspek terminologi diinterpretasikan dengan tradisi- 
tradisi budaya masyarakat Rembang. Langkah tersebut 
dapat dilakukan karena menurut Gustami, pementasan 
wayang kulit merupakan himpunan tata nilai, norma hidup 
dan pesan ritual spiritual yang bersumber dari kebenaran, 
kebaikan, dan keindahan dari masyarakatnya. Pertunjukan 
wayang kulit mencerminkan hubungan erat dan perilaku 
orang Jawa (2007: 19). Dengan demikian, korelasi makna 
simbol dengan fenomena dan pandangan masyarakat 
Rembang tidak dapat diabaikan. Terlebih dengan melihat 
bahwa lakon Badhog Basu merupakan lakon wayang milik 
masyarakat Rembang. 

Pelacakan makna pertama dilakukan dengan 
menginterpretasikan simbol dari istilah Sendhang Gayam. 
Informasi dalam janturan pada teks lakon Badhog Basu 
menunjukkan informasi bahwa istilah Sendhang Gayam 
dipahami sebagai tempat tinggal atau negara asal Raden 
Badhog Basu. Istilah Sendhang Gayam berasal dari dua suku 
kata dalam Bahasa Jawa yaitu sendhang dan gayam. Apabila 
melacak arti sendhang, dapat dipahami bahwa sendhang 
merupakan kolam besar yang ada di pegunungan (Widada 
dkk, 2001:714). Dalam kehidupan masyarakat pesisir 
Rembang, sendhang merupakan sumber mata air yang vital 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kedudukan sendhang di tengah masyarakat pesisir 
Rembang masih dikeramatkan. Terbukti dengan dijumpainya 
fenomena masyarakat pesisir Rembang yang masih rutin 
memberikan sesajen sebagai bentuk penghormatan dan 
ucapan terima kasih kepada alam, khususnya terkait 
ketersediaan air bersih. Fenomena tersebut mendudukkan 
sendhang sebagai sumber mata air yang dikeramatkan, 
dihormati, dihargai, dan diperlakukan secara khusus oleh 
masyarakat pesisir Rembang. Biasanya, masyarakat 
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mengadakan doa bersama di sekitar sendhang dalam acara 
bersih desa yang digelar setahun sekali. Selain itu, 
pandangan masyarakat Jawa mendudukkan sendhang 
sebagai sumber mata air bersih yang tidak hanya dipandang 
sebagai benda mati (abiotik). Lebih dari itu, sendhang sebagai 
sumber air bersih memiliki keterkaitan dengan suatu entitas 
yang “ada” dan berpengaruh terhadap kehidupan 
mendatang dalam posisi hierarkis hubungan manusia 
dengan alam (Pratama, 2022:73-88). Oleh karena itu, 
sendhang dipahami hubungannya dengan sebuah tempat 
yang berair, penuh dengan air bersih, berharga, dihormati 
dan berhubungan dengan ekosistem beserta kelangsungan 
hidup manusia. 

Istilah selanjutnya adalah gayam. Gayam dipahami 
sebagai araning wit, wohe enak dipangan godhonge akeh lan 
bisa kanggo mbuntel tempe (sebuah pohon yang buah dan 
daunnya enak dimakan dan bisa untuk membungkus tempe) 
(Widada dkk, 2001:215). Mengacu keterangan tersebut, 
dapat dipahami bahwa gayam merupakan salah satu jenis 
pohon dengan buah yang dapat dimakan, dan bagian 
pohonnya dapat dimanfaatkan. Pohon gayam biasanya 
tumbuh di area tanah yang tergenang air atau tepi aliran 
sungai, maupun hutan rawa. Menurut beberapa hasil 
penelitian, buah gayam dapat diolah menjadi makanan 
olahan, bahkan pangan alternatif karena kandungan nilai 
gizi di dalamnya (periksa Veda dkk, 2022:591-596 dan 
bandingkan Tetelay, 2017:310-320). Selain itu, batang 
pohonnya dapat digunakan sebagai bahan bangunan, dan 
daunnya dapat digunakan sebagai pembungkus makanan. 
Akar pohon gayam mampu menjaga keberadaan air dalam 
tanah, sehingga pohon tersebut merupakan pohon pelindung 
mata air. 

Gayam juga merupakan salah satu jenis pohon yang 
memiliki nilai filosofis bagi masyarakat Jawa. Penanaman 
pohon gayam di Kraton Yogyakarta misalnya, menunjukkan 
keistimewaannya dengan penanaman pada area khusus, 
yaitu di area antara pagelaran dan siti hinggil. Berapa orang 
Jawa berpandangan, bahwa kata gayam berkorelasi dengan 
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kata “nggayuh” yang berarti mencari/ meraih sesuatu. Secara 
filosofi, kayu pohon gayam melambangkan jiwa 
kependetaan. Pohon gayam beserta buahnya melambangkan 
sebuah pandangan “manusia harus mempunyai keinginan 
untuk mencapai keutamaan hidup.” Ada juga yang 
menganggap bahwa gayam berasal dari kata gegayuh ayem 
yang berarti mencari ketenangan hidup (https:// 


gayam, diakses pada tgl 31 mei 2022 pukul 12:22 WIB). Selain 
itu, sebagian masyarakat Jawa meyakini bahwa pohon gayam 
merupakan pohon keramat dan angker karena menjadi salah 
satu pohon yang dihuni makhluk halus. 

Berdasarkan uraian di atas pemahaman arti istilah 
sendhang dan gayam dapat dipahami. Sendhang dipahami 
sebagai tempat yang berkaitan dengan kolam alami, sumber 
mata air, berkaitan dengan ekosistem, kehidupan manusia 
dengan alam serta berhubungan dengan ritus. Gayam 
dipahami sebagai suatu sumber pangan yang berhubungan 
dengan tempat berair, penjaga mata air dan dihuni makhluk 
halus. Oleh karena itu, makna terminologi sendhang gayam 
dipahami sebagai sesuatu yang berkaitan dengan sebuah 
teritori yang airnya melimpah, berbatas wilayah, berkaitan 
dengan sumber pangan, berhubungan dengan ekosistem, 
kelangsungan hidup dan bersifat sakral. 

Sesuatu yang dimaksudkan di sini dapat dikorelasikan 
dengan informasi dalam teks lakon yang menyebutkan 
bahwa Sendhang Gayam merupakan nama negara tempat 
tokoh Badhog Basu hidup dan tinggal. Dengan demikian, 
melihat makna terminologi sendhang gayam yang 
dikorelasikan dengan penamaan sebuah negara dapat 
dimungkinkan bahwa Sendhang Gayam mengacu pada 
sebuah negeri di dalam air. Akan tetapi, negeri di dalam air 
yang dimaksudkan terletak di lautan atau di darat akan dapat 
dijelaskan melalui korelasi pemaknaan dengan keberadaan 
tokoh Badhog Basu beserta peristiwa lakon yang 
melingkupinya. Kemungkinan yang muncul ini perlu 
dihargai dalam kerja hermeneutik sebagai pijakan dalam 
pemaknaan selanjutnya. 
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Tabel pelacakan makna sendhang gayam 


Istilah Pelacakan 
Arti kata Makna Terminologi 
sendhang 
kolam alami, 
sumber mata air, 
berkaitan ekosistem, 
berkaitan kehidupan sendhang SO: 
manusia dengan alam, Sebuah teritori yang airnya 
berkaitan dengan ritus melimpah, berbatas wilayah, 
berkaitan sumber pangan, 
berhubungan dengan ekosistem, 
sayam sumber pangan, kelangsungan hidup, dan sakral. 
tempat berair, 
penjaga mata air, 
dihuni makhluk halus 


Simbol selanjutnya ialah terminologi nama Badhog 
Basu. Badhog Basu berasal dari dua suku kata dalam Bahasa 
Jawa yaitu badhog dan basu. Kata badhog dalam bahasa Jawa 
sehari-hari berarti makan, tetapi dalam tingkatan bahasa 
Jawa merupakan istilah yang sangat kasar (Widada dkk, 
2001:38). Istilah badhog dalam teks pedalangan biasanya 
digunakan untuk hewan dan buta atau raksasa. Hewan dan 
raksasa memiliki perilaku makan yang berbeda, bahkan 
dibedakan dengan perilaku makan manusia. Raksasa 
dipahami sebagai makhluk bertataran rendah dengan 
perilaku kasar, menakutkan dan rakus (Wahyudi, 2012). 
Fenomena orang Jawa menunjukkan, bahwa kata badhog 
biasanya digunakan untuk menyindir orang yang makannya 
terlalu banyak atau orang yang kerjanya hanya makan saja. 
Hal tersebut dapat dipahami dengan kalimat ejekan orang 
Jawa dengan ungkapan “wong kok mung mbadog wae 
gaweane” (orang kerjaannya cuma makan) dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, istilah badhog dapat dipahami 
sebagai sesuatu yang berhubungan dengan perilaku makan 
yang sangat rakus, memakan dengan beringas. 
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Pelacakan istilah basu didapatkan pemahaman sebagai 
istilah yang menunjukkan kapasitas makhluk yang termasuk 
golongan dewa berjumlah delapan yang disebut astabasu 
(Widada dkk, 2001:49). Tetapi pemahaman ini perlu dilacak 
lagi. Basu atau wasu dalam teks pedalangan sering merujuk 
pada tokoh yang luar biasa, penuh kesaktian dan keberanian, 
serta memiliki jiwa yang unggul atau kesatria. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan penggunaan istilah basu yang melekat 
dalam nama tokoh, seperti Basudewa, Basukarna, 
Basukunthi. Diantara mereka ada yang terlahir istimewa, 
memiliki senjata kedewaan, dan bahkan menjadi pahlawan 
para dewa. Merujuk pemahaman tersebut, dapat dipahami 
bahwa istilah basu berhubungan dengan penanda makna 
tentang suatu kualitas yang hebat, luar biasa dan merujuk 
pada tataran makhluk yang istimewa. 

Pelacakan makna melalui istilah badhog dan basu 
dipahami bahwa badhog sesuaitu yang berhubungan dengan 
perilaku makan yang sangat rakus, memakan dengan 
beringas, sedangkan basu berhubungan dengan penanda 
makna tentang suatu kualitas yang hebat, luar biasa dan 
merujuk pada tataran makhluk yang istimewa. Keutuhan 
pemaknaan istilah badhog basu belum dapat ditentukan 
sepenuhnya tanpa adanya korelasi dengan simbol dan 
peristiwa lainnya dalam lakon. Akan tetapi, penggunaan 
istilah badhog basu sebagai penanda nama merujuk pada 
kualitas tokoh yang dahsyat, pahlawan perang, dan penuh 
keberanian. Hal tersebut terlihat dalam fenomena lakon yang 
menunjukkan Raden Badhog Basu gugur dengan gagah 
berani melawan Raden Sadana. Kualitasnya dalam penanda 
nama badhog yang dipahami berkaitan dengan perilaku 
makan, keberingasan agaknya berkorelasi dengan peristiwa 
perubahan wujud menjadi ikan. Kemungkinan tersebut 
dijabarkan bersama pemaknaan simbol selanjutnya. 
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Tabel pelacakan makna badhog basu 


Istilah Pelacakan 
Arti kata Makna Terminologi 

badhog berhubungan dengan 
makanan, perilaku 
makan, bersifat rakus, Badhog basu : 
beringas Suatu entitas yang berkaitan 

basu h makan dan makanan dengan 
suatu kualitas yang : 

p P kualitas yang dahsyat, 
hebat, luar biasa, merujuk : Ra: 
mengerikan dan istimewa 

pada tataran makhluk 
yang istimewa 


Simbol selanjutnya yang berhubungan dengan 
peristiwa yang dialami Raden Badhog Basu ialah benda yang 
disebut dengan welat kunir. Istilah welat kunir terbentuk dari 
dua kata dalam bahasa Jawa yaitu kata welat dan kunir. Kata 
welat dalam kamus bahasa Jawa adalah pisau kecil yang 
terbuat dari bambu (Widada dkk, 2001:846). Welat berbentuk 
sayatan bambu yang tajam dan dapat digunakan sebagai 
pemotong. Dalam kehidupan masyarakat pesisir Rembang, 
sayatan bambu merupakan peralatan pokok dalam 
kehidupan sehari-hari. Bagi masyarakat nelayan, sayatan 
bambu sering digunakan untuk menusuk ikan saat akan 
diasapi. Selain itu sayatan bambu yang dianyam berbentuk 
persegi lazim digunakan sebagai tempat untuk merebus ikan. 
Bambu juga digunakan para nelayan untuk jebakan ikan 
dengan cara diberi daun kelapa, sehingga ikan-ikan itu 
mendekat dan berteduh di bawah jebakan tersebut sehingga 
ikan mudah ditangkap. 

Istilah kunir (kunyit) merujuk pada rempah-rempah 
yang berwarna kuning (Widada dkk, 2001:436). Masyarakat 
Rembang lebih mengenal kunir sebagai salah satu empon- 
empon atau tanaman obat yang berwarna kuning yang juga 
digunakan sebagai bumbu dapur. Selain sebagai bahan 
masakan, kunir juga telah digunakan sejak lama dalam 
pengobatan tradisional yang memiliki khasiat yang baik 
untuk kesehatan tubuh. Dalam konteks kebudayaan Jawa, 
kunir selain digunakan sebagai bumbu masak dan obat, 
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juga digunakan sebagai syarat atau yang disebut dengan 
sambetan (pengobatan tradisional). Menurut pemahaman 
peneliti, sambetan merupakan kebiasaan masyarakat 
Rembang untuk mengobati orang yang terkena gangguan 
makhluk halus. Apabila orang tersebut diobati dengan kunir 
yang dihaluskan kemudian dioleskan pada telinga kanan kiri, 
puser dan telapak tangan kanan kiri, biasanya gangguan 
tersebut hilang dengan sendirinya. 

Berdasarkan pelacakan atas pemahaman dari welat 
dan kunir dalam khasanah budaya Jawa khususnya 
Rembang, istilah welad kunir merupakan simbol yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Pada tradisi 
masyarakat Jawa sendiri, welat kunir sangat berhubungan 
dengan siklus kehidupan manusia yaitu menjadi sarana 
dalam peristiwa kelahiran maupun tradisi khitanan (periksa 
Kusuma dkk, 139-144). Dengan demikian, secara terminologi 
welad kunir dapat dipahami sebagai sesuatu yang 
berhubungan dengan bambu dan bumbu, pengolahan ikan, 
ketajaman, pemotong, sarana yang berkaitan dengan hidup 
dan bersifat ajaib. 


Tabel pelacakan makna welad kunir 


Istilah Pelacakan 
Arti kata Makna Terminologi 
welad sayatan bambu, bersifat 
tajam memotong, welat kunir : 
berkaitan dengan sarana berhubungan dengan bambu, 
pengolahan ikan bumbu dan pengolahan ikan, 
kunir dan suatu entitas yang 
berkaitan dengan obat dan | berkaitan sebagai sarana dalam 
bumbu masakan, dan siklus kehidupan manusia, 
sarana berdaya ajaib bersifat ajaib 
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Simbol selanjutnya ialah benda yang disebut bathok 
bolu. Istilah bathok bolu berasal dari dua suku kata yaitu bathok 
dan bolu yang artinya adalah tempurung kelapa yang 
terdapat tiga lubang di bawahnya (Widada dkk, 2001:49). 
Akan tetapi, istilah bathok bolu perlu dilacak kembali artinya 
dengan melacak arti kata bathok dan bolu sebagai dua kata 
yang membentuk istilah tersebut. Melihat korelasi benda 
bathok bolu yang berhubungan dengan perubahan ikan dari 
Raden Badhog Basu, maka pelacakan arti kata bathok dan 
bolu perlu melihat tradisi dalam mayarakat Rembang. Benda 
bathok merupakan tempurung kelapa yang sudah kering. 
Keberadaan bathok sering digunakan sebagai bahan 
membuat bara api untuk mengasapi ikan, atau dalam istilah 
pesisir Rembang disebut manggang iwak. 

Menurut Driswati dalam wawancara menjelaskan 
bahwa mengasapi ikan segar dengan bahan bara api dari 
tempurung kelapa membuat rasa ikan berbeda dengan bahan 
yang lain. Rasa daging ikan masih terjaga dan tidak pahit 
(wawancara, 20 April 2022). Selain digunakan sebagaiarang, 
bathok juga digunakan sebagai alat untuk mengambil garam 
pada saat memasak ikan. Bathok juga digunakan masyarakat 
Rembang sebagai sendok sayur. Tidak hanya itu, bathok juga 
bisa dimanfaatkan sebagai kerajinan yang sangat bagus, 
contoh: asbak, gantungan kunci, dan sebagai gayung untuk 
mengambil air. Oleh karena itu keberadaan bathok memiliki 
hubungan yang erat dengan perangkat mencari ikan, alat 
pengolahan ikan dan alat makan bagi masyarakat pesisir 
Rembang. 

Istilah bolu dalam kamus bahasa Jawa adalah sebuah 
makanan kecil berbentuk roti yang beraneka jenis (Widada 
dkk, 2001:73). Dalam kehidupan masyarakat pesisir 
Rembang, bolu merupakan makanan kecil yang menjadi 
makanan tambahan atau pelengkap untuk acara 
kemasyarakatan, contoh sedekah bumi, syukuran, sedekah 
laut dan acara lainnya. Makanan ini biasanya dijadikan satu 
dengan berkat yang di dalamnya berisi nasi lauk pauk, 
makanan khas pedesaan lain dan biasanya di tambah 
dengan bolu. Menurut masyarakat pesisir, kalau tidak ada 
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bolu serasa tidak lengkap. Selain itu pada saat acara lamaran 
atau istilah pesisiran ngemblok, bolu juga tidak ditinggalkan, 
karena bolu digunakan sebagai jamuan untuk para tamu. 
Dalam khasanah budaya Jawa, bolu selalu didudukkan 
sebagai hidangan istimewa yang berkaitan dengan 
pelaksanaan upacara-upacara adat tradisi, khususnya 
upacara yang berkaitan dengan siklus hidup manusia 
(periksa Baehagie, 2017:203-216 dan Arifah, 2022:324-343). 

Berdasarkan pelacakan simbol istilah Sendhang 
Gayam yang berkorelasi dengan pemaknaan Badhog Basu, 
serta dikaitkan dengan makna simbol welat kunir dan bathok 
bolu beserta peristiwa kematiannya, ditarik penafsiran bahwa 
Raden Badhog Basu adalah simbol ikan yang menjadi 
sumber pangan bagi masyarakat pesisir Rembang. Negara 
Sendhang Gayam sebagai tempat tinggal Badhog Basu 
merupakan negeri di bawah air yang berbatasan dengan 
daratan, yang diartikan sebagai lautan. Lautan sebagai 
wilayah perairan yang luas dengan segala kehidupan air 
beserta kekayaan hayati di dalamnya. Welat kunir dan bathok 
bolu lekat sebagai sarana bersifat ritual, berhubungan dengan 
hidup-kehidupan, sarana pengolahan ikan dan makanan 
istimewa dalam khasanah budaya masyarakat Rembang. 
Oleh karena itu, kematian Raden Badhog Basu yang berasal 
dari negeri di dalam lautan karena sarana welat kunir dan 
bathok bolu menunjukkan bahwa dirinya sebagai bentuk 
sumber pangan laut yang berharga, istimewa, serta berkaitan 
dengan ritus masyarakat Rembang yaitu ikan laut. 
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Telisik Ruang dan Waktu 


Simbol 


Interpretasi Simbol 


Interteks dalam lakon 
beserta kompleksitasnya 


Makna hermeneutik 


Sendhang 
gayam 


Sebuah teritori yang airnya 
melimpah, berbatas wilayah, 
berkaitan sumber pangan, 
berhubungan dengan 
ekosistem, kelangsungan 
hidup, dan sakral. 


Badhog 
Basu 


Suatu entitas yang berkaitan 
makan dan makanan dengan 
kualitas yang dahsyat, 
mengerikan dan istimewa 


Welat 
Kunir 


berhubungan dengan 
bambu, bumbu dan 
pengolahan ikan, dan suatu 
entitas yang berkaitan 
sebagai sarana dalam siklus 
kehidupan manusia, bersifat 
ajaib 


Persoalan ekonomi dan 
ketahanan pangan. 


Kekalahan Badhog Basu 
karena sarana panah welar 
kunir bathok bolu. 


Perubahan kepala Badhong 


Badhog Basu 


simbol sumber pangan air 
bagi masyarakat 
rembang, yakni ikan laut 
yang berharga, istimewa, 
serta berkaitan dengan 
ritus masyarakat 
Rembang. 


Basu menjadi ikan-ikan di 
lautan 


Bathok berkaitan dengan sarana 
pengolahan ikan, sarana 


memasak ikan 


Bolu berkaitan makanan enak 
diistimewakan, berkaitan 
pelaksanaan upacara- 
Upacara adat tradisi, 
berkaitan dengan siklus 


hidup manusia 


Penafsiran ini diperkuat dengan bentuk fisik tokoh 
Raden Badhog Basu. Dia merupakan tokoh yang mempunyai 
fisik rupawan meskipun Raden Badhog Basu tokoh dari 
negara seberang. Tidak berwujud raksasa. Dalam pandangan 
orang Jawa, sesuatu yang bagus itu berhubungan dengan 
sesuatu yang baik dan bersifat utama. Sebaliknya sifat buruk 
dan tidak uama diwujudkan dalam bentuk raksasa (periksa 
Wahyudi, 2012 dan Wicaksono, 2021). Melalui pandangan 
masyarakat Jawa ini dapat dipahami bahwa ikan yang 
disimbolkan tokoh Badhog Basu merupakan sumber pangan 
laut yang istimewa dan penting bagi masyarakat Rembang. 
Ikan merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan 
sehari-hari, terlebih bagi masyarakat nelayan Rembang. 
Alasannya, ikan merupakan sumber pangan atau sumber 
perekonomian yang sangat utama bagi masyarakat pesisir. 
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Tokoh Raden Badhog wayang kulit gaya pesisir Laseman. 
(Foto: Faizin, 8 Maret 2022) 


Keberadaan ikan laut sebagai pangan yang bersifat 
diutamakan, berharga dan istimewa yang berkaitan dengan 
ritus ditunjukkan melalui fenomena berkatan dalam tradisi 
masyarakat Rembang. Berkatan merupakan tradisi syukuran 
atau selametan yang lazim dilakukan oleh seluruh masyarakat 
di Kabupaten Rembang. Syukuran yang dilakukan dapat 
berupa upacara sedekah laut, sedekah bumi, pahingan, 
ruwahan ataupun acara syukuran kecil-kecilan. Dalam 
berkatan diharuskan ada ikan laut. Hal tersebut diungkapkan 
oleh Kartono dalam wawancara bahwa kalau acara selametan 
atau syukuran terasa kurang lengkap tanpa ikan laut. Ikan 
laut harus selalu ada dan tidak bisa digantikan dengan ikan 
tawar dalam hidangan yang bersifat ritual tersebut. 

Sigid Aryanto dalam wawancara menafsirkan ikan 
sebagai sumber pangan laut yang baik bagi masyarakat 
pesisir Rembang. Sigid Aryanto menyatakan bahwa, 
kematian Badhog Basu merupakan simbol laut beserta ikan- 
ikannya yang ditunjukkan dengan peristiwa kepala Raden 
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Badhog Basu berubah menjadi ikan-ikan di lautan ketika 
terkena panah welat kunir. Informasi tersebut dipertegas 
dalam teks lakon Badhog Basu melalui pocapan dalang sebagai 
berikut. 


POCAPAN: 


Raden Sadana gya menthang jemparing ingkang cinampur 
welad kunir kang winadhahan bathok bolu. Ngener 
kenging jangganira raden Badhog Basu, mustaka tugel thel 
kontal dhawah ing samodra temah dadya mina-mina kang 
sabiyantu kadang nelayan ngupaya boga. Ewadene 
gembunge plak dhawah ing bantala dadya kewan 
gegremetan kang arsa ngrusak tetandurane para among 
tani (Sigid Aryanto, Badhog Basu, track 1:44:22). 


(Terjemahan) 


Raden Sadana segera merentangkan panah yang 
diberi welad kunir yang ditempatkan dalam bathok 
bolu, mengarah mengenai leher Raden Badhog Basu, 
kepala putus terpental jatuh ke laut lalu menjadi ikan 
yang membantu para nelayan mencari penghasilan. 
Sementara badannya jatuh ke tanah menjadi hewan 
yang merusak tanaman petani. 


Berdasarkan uraian pemaknaan hermeneutik, maka 
Raden Badhog Basu dipahami sebagai simbol ikan-ikan laut 
yang merupakan sumber pangan laut bagi masyarakat pesisir 
Rembang. Keberadaan ikan-ikan laut sebagai pangan yang 
bersifat diutamakan, berharga dan istimewa. Tidak hanya 
sebagai bahan pangan, lebih dari itu ikan laut merupakan 
sarana berupa pangan yang berharga dalam ritus-ritus yang 
dilakukan masyarakat Rembang. Keberadaan sedekah laut 
itu sendiri, menunjukkan bahwa masyarakat Rembang 
sangat menghargai kekayaan hayati laut yang ada termasuk 
di dalamnya sumber pangan yang berupa ikan. 
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3. PENUTUP 


Tokoh Badhog Basu ditafsirkan sebagai sumber pangan 
laut. Dalam kehidupan para nelayan, ikan merupakan hal 
yang paling penting dalam kehidupan sehari-hari, karena 
ikan merupakan sumber pangan dan sumber perekonomian 
yang sangat utama. Oleh karena itu, masyarakat pesisir 
Rembang menunjukkan sikap menghargai kekayaan hayati 
laut yang ada termasuk di dalamnya sumber pangan yang 
berupa ikan ditunjukkan melalui upacara sedekah laut. 
Sedekah laut merupakan sebuah warisan tradisi yang unik 
yang telah berjalan puluhan tahun silam sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan. 

Rasa syukur yang dipanjatkan melalui sedekah laut 
terkait terkait tiga hal yang mendasarinya. Pertama adalah 
sedekah laut sebagai perwujudan syukur kepada Tuhan 
karena selama kurun waktu satu tahun para nelayan telah 
diberi kesehatan, keselamatan dan kelancaran dalam aktifitas 
mencari ikan di laut. Kedua, upacara sedekah laut 
merupakan ungkapan terima kasih kepada Tuhan karena 
para nelayan telah mendapatkan hasil tangkapan ikan yang 
sangat berlimpah dari lautan (Purwahida, Yunika, dan 
Nugrahani, 2008:25). Ketiga, upacara sedekah laut 
dimaksudkan sebagai bentuk permohonan agar para nelayan 
diberi kelancaran dan keselamatan dalam mencari nafkah 
di laut selama satu tahun ke depan (Abdurrohman, 2015:27). 

Pengalaman peneliti sebagai masyarakat pesisir 
Rembang, kegiatan yang selalu ada dalam upacara sedekah 
laut ialah larung sesaji (lumban) dan pesta rakyat dengan 
menggelar pertunjukan hiburan. Larung sesaji dilakukan 
dengan pembuatan miniatur perahu yang dibuat oleh 
masyarakat. Miniatur perahu berisi sesaji yang berupa kepala 
sapi dan kambing utuh, kemudian dilakukan arak-arakan 
untuk melarung miniatur tersebut ke tengah laut dan 
dilakukan doa bersama yang dipimpin oleh mbah mudin 
(sesepuh desa). Setelah selesai berdoa, sesaji tersebut akan 
tenggelam dengan sendirinya. Nelayan pun mengambil air 
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di sekitar sesaji dan menyiram mesin, jaring, perahu dan alat- 
alat lainya supaya mendapat berkah. 

Kegiatan yang tak terlewatkan adalah pesta rakyat, 
salah satunya ialah pagelaran wayang kulit (Badruzman, 
2015:371-372). Lakon Badhog Basu dipentaskan dalam 
pagelaran wayang kulit acara sedekah laut dipercaya 
memberi berkah kepada nelayan. Keberadaan upacara 
sedekah laut dengan gelaran lakon Badhog Basu 
menunjukkan perilaku masyarakat nelayan pesisir Rembang 
yang bersyukur kepada Tuhan dan sikap selaras dengan 
alam khususnya lautan beserta ikan-ikan yang ada di 
dalamnya. 
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